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ABSTRAK
Penelitian ini menjelaskan pengaruh Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
terhadap Underpricing saham perdana pada perusah aan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik pu rposive sampling. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil peneli tian ini
menunjukkan bahwa secara parsial Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Underpricing saham perdana dan Earning Per Share (EPS ) berpengaruh
signifikan terhadap Underpricing saham pe rdana. Secara simultan Return On Assets (ROA)
dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Und erpricing saham perdana.
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan jaman pertumbuhan ekonomi menjadi sangat pesat,
perusahaan melaakukan berbagai inisiatif untuk memenuhi kebutuhan modal supaya
usahanya tetap berkembang. Perusahaan memiliki berbaggai inisiatif sumber
penambahan modal usaahanya, salah satunya yaitu dengan menggunakan laba ditahan
perusahaan (sumber peendanaan internal) atau bisa juga dengan utang yang sifatnya
penyertaan dalam bentuk saham (equity) yang akan diterbitkan di pasar modal (sumber
pendanaan ekssternal). Pendanaan melalui mekanisme pennyertaan umumnya
dilakukan dengan menjjual saham kepada masyarakat atau sering dikenal dengan go
public. (Sunariyah, 20111). Go public adalah proses dimana perusahhaan yang mulanya
tertutup menjadi perusahhaan terbuka (public).

Penawaran umu m atau disebut dengan go public merupakan kegiatan menjual
saham kepada pemilik publik melalui pasar modal. Perusahaan (emiten) yang go public
kegiatan penawaaran saham atau efek lainnya kepada masyarakat ini sudah diatur oleh
UU Pasar Modal dan Peraturan Pelaksanaannya. Sahham perdana yang ditawarkan ke
publik melalui pasar perdana ini dikenal dengan istilah IPO (initial public offering).
Menurut Junaeni dan Agustian (2013) initial public offering (IPO) merupakan kegiatan
peenawaran Ssaham untuk pertama kalinya yang terjadi dipasar perdana (primary
market) kemudian saham diperdagangkan di Bursaa Efek, atau disebut juga pasar
sekunder (ssecondary market). Yang sering terjadi disinni adanya asimetri informasi
antara perusahaan dan penjamin emisi dengan investor sehingga menyebabkan kesulitan
dalam penentuan harga saham perdana.

Harga saham sullit untuk ditentukan, karena tidak adanya ketentuan umum
sebagai pedoman dalam penetapan harga saham perdana. Untuk menentukan harga
saham perdana penjamiin emisi dan perusahaan go public (emitenn) akan bersepakat.
Dalam hal ini investor berharap agar kinerja perusahaan setelah IP O dapat mengalami
peningkatan, sehingga dapat memberikan keuntugan kepada investorr. Keuntungan
yang diperoleh investor ini beerupa initial return. Intial return ini diperoleh dari selisih
lebih antara harga saham dipaasar sekunder dengan harga saham perdananya (Pahlevi,
2014). Munculnya initial return menandakan terjadinya underpricing saham dipasar
perdana yang akan masuk di pasar sekunder (Allen and Faulhaber, 1989).

Fenomena underpricing ini dianggap dapat merugikan untuk perusahaan (emiten)
karena perusahaan tidak mendapatkan dana secara maksimal. Underpricing adalah
harga saham perdana dibawah harga pasar (underpriced). Beberapa penelitian terdahulu
membuktikann bahwa profitabilitas yang diproksikan dengan return on assets (ROA)
berpengaruh negatif signifikan terhadap underpricing saha m pada perusahan-
perusahaan yang melakukan initial public offering (IPO) (Pahlevi, 2014; Marlina,
Widhianningrum dan A stuti 2017). Yang membedakan dari kedua penelitian tersebut
adalah pada objek peenelitiannya. Pahlevi (2014) memakai sampel semua jenis
perusahaan industri yang melakukan penawaran saham perdana (go public) dan
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2000-2012. Sedangkan Marlina,
Widyaningrum dan Astuti (2017) menggunakan objek peneelitian perusahaan
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non keuangan yang teerdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011-2015 dengan
sampel sebanyak 58 perusahaan. Namun demikian, (Retnowati, 2013 dan Handayani,
2011) membuktikan bahwa return on assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap
underpricing pada perusahaan yang melakukan penawaran saaham perdana di
Bursa Efek Indonesia, penelitian ini konsisten dengan penelitian wijjayanto (2010).

Semakin tinggi nilai return on assets (ROA) akan menunjukkan bahwa
perusahaan akan mengalami kenaikan laba di masa yang akan datang, sehingga investor
akan mempertimbangkan untuk penanaman modalnya di perusahaan tersebut (Erlina
dan Widyarti, 2013). Return on assets (ROA) yang tinggi akan mengurangi
ketidakpasstian perusahaan di masa yang akan dataang, dan sekaligus mengurangi
ketidakpastian IPO, sehingga akan mengurangi tingkat underpricing (Pahlevi, 2014).
Underpricing tidak hanya dipengaruhi oleh returrn on assets (ROA) melainkan juga
dipengaruhi oleh earning per share (EPS). Earning per share ini rasio yang
digunakan untuk mengukur pendapatan bersih yang dibaagi dengan jumlah saham yang
beredar.

Rasio earning per share (EPS) mengindikasikan bahwa laba perusahaan yang
besar akan meningkatkan laba per lembar saham (Wijayanto, 2010). Adanya
peningkatan laba suatu perusahaan, penanam modal akan terttarik pada tingkat
earning per share (EPS) yang tinggi. Tingginya nilai earning per share (EPS) akan
mengurangi ketidakpaastian bagi investor sehingga akan meenurunkan tingkat
underpricing, yang berarrti kemungkinan investor mendapatkan initial return pada saat
penawaran perdana akan semakin rendah (Rahmanto dan Suherman, 2014). Menurut
beberapa penelitian terdahulu, diketahui earning per share (EPS) berpengaruh negatif
signifikan terhadap Underpricing (Handayani dan Shaferi, 2011; Errlina dan Widyarti,
2013). Penelitian terdahulu lainnya menemukan bahwa Earniing Per Share (EPS)
berpengaruh Positif Signifikan terhadap Underpricing (Retnowati, 2013).

Berdasarkan pennelitian terdahulu, dapat dilihat bahw a ada bebarapa
underpricing saham perdana pada perusahaan-perusahaan yang meelakukan IPO dapat
dipengaruhi oleh beberrapa faktor. Beberapa dari penelitian terdahulu menunjukkan
adanya  ketidakkonsisstensian  terhadap hasil penelitian tentang pengaruh
return on assets (ROA) dan earning per share (EPS) terhadap underpricing saham
perdana perusahaan yang melakukan IPO. Berdasarkan ketidakkonsistensian tersebut,
peneliti tertarik untuk meneliti lebih mendalam tentang pengaruh return on assets
(ROA) dan earning per share (EPS) terhadap underpricing.

Hal yang membedakan dalam penelitian ini dengan beberapa penelitian terdahulu
adalah periode penelitiian, jumlah sampel dan variabel yang dipakai, yang diduga dapat
mempengaruhi tingkat underpricing saham perdana pada perusahan yang melakukan
IPO. Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaan jasa yang melakukan IPO di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017. Penelitian ini mengambil judul “Pengaruh
Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap Underpricing saham
Perdana Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Rumusan masalah
dalam  penelitian ini adalah: (1)Apakah Return On Assets (ROA)
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berpengaaruh signifikan terhadap Underpricing saham perdana pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (2) Apakah Earning Per Share (EPS)

berpengaruh signifikan terhadap Underpricing saham perdana pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia? (3) Apakah Return On Assets (ROA) dan
Earning Per Share (EPS)) berpengaruh terhadap Underpricing sahaam perdana pada
perusahaan yang terdaaftar di Bursa Efek Indonesia? Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui : (1) pengaruh Return On Assets (ROA) terhhadap Underpricing
saham perdana pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (2)
Earning Per share (EPS) terhadap Underpricing saham perdana pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. (3) pengaruh Return On Assets
(ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhaddap Underpricing saham perdana pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan-
perusahaan yang melakukan penawaran saham perdana atau Initial Public
Offering(IPO) di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Data-dataa sampel
penelitian ini diperoleh dari situs Indonesia Stock Exchange www.idx.co.id dan laman
resmi masing-masing perusahaan.

Populasi, Sampel, Teknnik Pengambilan Sampel

Pada penelitian ini, perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang
melakukan penaw aran saham perdana atau Initial Public Offering (IPO) di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Berdasarkan data Bursa Efeek Indonesia yang diperoleh
dari www.idx.co.id., terdapat 122 perusahaan yang melakukan Initial Public
Offering(IPO) periode 20013-2017.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purpossive sampling, yaitu
teknik penentuan samppel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Adapun
pertimbangan yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan
berdasarkan kriteria sebagai berikut:

a.  Perusahaan-perusahaan yang melakukan Initial Public Offeriing (IPO) di Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

b.  Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam sektor jasa dan terdaftar di Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

C. Perusahaan listing selama periode 2013-2017.

d.  Data perusahaan yang menunjukkan perusahaan tersebut tidak mengalami
kerugian.

e.  Perusahaan yang mengalami Underpricing pada saat hari pertama di pasar
sekunder.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi.
Menurut  Arikunto (2013) dokumentasi artinya barang-barang tertulis. Teknik
dokumentasi yang diguunakan dalam penelitian ini menggunakan strategi arsip. Data
dokumentasi dalam penelitian ini diperoleh lewat situs resmi www.idx.ac.id yang
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berupa laporan keuangan perusahaan jasa yang melakukan Initial P ublic Offering
(IPO) di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 dan mengalami Underpricing yang
menjadi sampel dalam penelitiaan. Selain itu juga ada literatur jurnal mauupun referensi
dari sumber-sumber yang terkait.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis peenelitian ini adalah
penelitian korelasi atau penelitian korelasional. “Penelitian korelassi adalah penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih, tanpa melakukan manipulasi terhadap data yang meemang sudah ada”
(Arikunto, 2010).

Hipotesis Penelitian

Ha : Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap Underpricing saham perdana
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ha : Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap underpricing saham
perdana pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Ha : Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap Underpriicing saham Perdana pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi liner digunakan untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan
antara variabel-variabel bebas dengan variabel terikat. Asumsi uta ma yang mendasari
model regresi linier klasik dengan menggunakan model Ordinary Least Square (OLS),
yaitu model regresi linier yang berdasarkan asumsi tertentu (Ghozali, 2016). Model
regresi linier berganda dalam penelitian ini menurut Suharyadi dan Puwanto (2016)

adalah sebagai berikut :
Y=a+bX +bX
Dimana :

Y  =Underpricing

o= Konstanta

b =Koefisien Regresi X , X terhadap Y
X =Return On Assetss (ROA)

X

= Earning Per Share (EPS)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa; Nilai Return On Asset (ROA)
dalam penelitian ini berrkisar antara 0,002 sampai dengan 0,20. Nilai rata-rata sebesar
0,0580, dan nilai simpangan baku sebesar 0,5711. Nilai Earning Per Share (EPS) dalam
penelitian ini berkisar antara 0,10 sampai dengan 295,68. Nilai rata-rata sebesar
46,9251 dan nilai simpangan baku sebesar 62,87020. Nilai Underpricing dalam
penelitian ini berkisar antara 0,69 sampai dengan 70,00. Nilai rata-rata sebesar 32,6786
dan nilai simpangan baku sebesar 25,71973.
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Hasil regresi yang diperoleh adalah sebagai berikut: Y = 50,661-41,703ROA-5,509EPS.
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat dijelaskan sebagai
berikut; (a) Hasil dari koefisien regresi menunjukkan nilaii konstanta sebesar 50,661
menyatakan bahhwa underpricing akan kostan apabila variaabel ROA dan EPS sama
dengan nol atau tidak ada, dengan asumsi faktor-faktor laiin tetap atau tidak berubah
nilainya. (b) Variabel ROA yang bernilai -41,703 menuunjukkan besarnya pengaruh
variabel ROA terhadap underpricing saham perdana berkorelasi negatif, artinya jika
variabel inddependen lainnya tetap maka variabel underpricing mengalami penurunan
sebesar -41,7703. (c) Variabel EPS yang bernilai -5,509 menunjukkan besarya pengaruh
variabel EPSS terhadap underpricing saham perdana berkolerasi negatif, artinya jika
variabel inddependen lainnya tetap maka variabel underpricing mengalami penurunan
sebesar -5,50009.

Pengaruh Return On Assets (ROA) terhadap Underpricing Saham Perdana pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan membuktikan bahwa
Return On Assets (ROA ) tidak berpengaruh secara signifikan terhhadap Underpricing
saham perdana pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia peride 2013-
2017. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,617 lebih besar dari tiggkat signifikansi yang disyaratkan sebesar 0,05. Hasil
penelitian ini - tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlina,
Wiidhianningrum dan Astuti (2017) dan Thoriq, Hartoyo dan Sasongko (2018)
menemukan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap underpricing saham
perdana.

Dari hasil penelitian ini menemukan bahwa Return On Assets (ROA) tidak
berpengaruh terhadap undepricing sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hayati (2015) dan Gautaama, Diayudha dan Puspitasari (2015) yang menemukan
bahwa Return On Assets (ROA) tidak berpengaruh terhadap Underpricing. Return On
Assets (ROA) merupakan rasiio profitabilitas yang menunjukkan kema mpuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba. Seharusya Return On Assets (ROA) berpengaruh terhadap underpricing karena
perusahaan yang memiiliki nilai Return On Assets (ROA) tinggi maampu menanggung
biaya Underpricing saham perdana.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan yang melakukan
IPO mempunyai nilai Return On Asset (ROA) yang tinggi. Hasil analisis dari 43
perusahaan sammpel, nilai Return On Asset (ROA) hanya beerkisar antara 0,002 sampai
dengan 0,20. Meskipun perusahaan memiliki nilai Return On Asset (ROA) rendah atau
tinggi hal ini tidak mempengaruhi permintaan saham dan harga saham pada saat dijual
dipasar perdana maupun di pasar sekunder.

Tandelilin (2010) menyatakan nilai Return On Asset (ROA) maasa sekarang
belum tentu akan sama dengan di masa yang akan datang. Dengan demikian investor
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tidak memperhatikan nilai Return On Assets (ROA) pada saat IPO tetapi investor lebih
cenderung untuk memperhatikan nilai Return On Asset (ROA) untuk beberapa tahun
sebelum perusahaan melakukan IPO. Sehingga investor akan mengetahui apakah
laporan keuangan perussahaan yang melakukan IPO telah di mark up atau tidak.

Investor tidak memperhatikan nilai Return On Assets (ROA) yang disajikan pada
saat IPO membuat kondisi harga saham di pasar perdana tidak meningkat sehingga
peningkatan Return Onn Assets (ROA) tidak berdampak pada Underpricing saham
perdana.

Pengaruh Earning Per Share (EPS) terhadap Underpricing Saham Perdana pada
Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, Earning Per Share (EPS)
berpengaruh signifikan terhadap Underpricing saham perdana pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hal ini dibukktikan dengan hasil
uji t yang menunjukkan hasil signifikansi sebesar 0,045 lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang disyyaratkan sebesar 0,05. Koefisien regresi bertanda negatif
menunjukkan bahwa semakin tinggi Earning Per Share (EPS), maka semakin rendah
tingkat underpricing saham perdana.

Earning Per Share (EPS) merupakan informasi yang menunjukkan besarnya laba
bersih perusahaan yangg dibagikan bagi pemegang saham. Sehinggga investor percaya
akan mendapatkan pengembalian yang cukup baik dari perusahaan atas saham yang
dipegangnya. Dengan demikian, bagi investor jangka panjang akan sangat
berkepentingan untuk menganalisis profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham
akan melihat keuntungan yang benar-benar akan diterima dalam bentuk deviden
(Sartono, 2012). Earning Per Share (EPS) ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar dividen per lembar saham yang dibagikan kepada investor. Semakin tinggi nilai
Earning Per Share (EPS) maka harapan untuk memperoleh laba akan semakin besar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Wijayanto
(2010), Erlina dan Widyarti (2013), dan Retnowati (2013) yang membuktikan bahwa
Earning Per Sharee (EPS) berpengaruh signifikan terhadap Underpricing. Menurut
Retnowati (2013) Semakin tinggi nilai Earning Per Share (EPS) maaka harapan untuk
memperoleh laba akan semakin besar, sehingga harga sahaam perdana yang
diberlakukan emiten akan mengalami peningkatan.

Hasil analisis mennunjukkan bahwa dari 43 perusahaan sampel, nilai Earning Per
Share (EPS) tertinggi adalah Blue Bird, Tbk sebesar 29,568% dengann nilai
Underpricing sebesar 1,462%. Hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan dengann
tingkat EPS yang tinggi maka akan m engurangi tingkat Underpricing. Nilai EPS yang
tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mampu memberikan deviden yang besar untuk
setiap lembar saham, sehingga akan memberikan sinyal positif kepada investor di pasar
sekunder.
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Pengaruh Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) terhadap
Underpricing Saham Perdana pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia

Berdasarkan hasiil uji hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian ini
menujukkan bahwa Reeturn On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) seacara
bersama-sama berpengaruh sigifikan terhadap Underpricing saham perdana pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Hasil penelitian
ini didukung hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Arista (2012), dan Rahmanto
dan Suherma (2014) yang membuktikan bahwa Return On Assets (ROA) dan Earning
Per Share (EPS) secara beersama-sama berpegaruh terhadap Underpriccing.

Pengaruh variabel independen terhadap Underpricing terjadi karena nilai Return
On Assets (ROA) daan Earning Per Share (EPS) merupakan indikator yang
dipertimbangkan oleh investor dalam mengukur kinerja perusahaan untuk melakukan
investasi. Jadi nilai Return On Assets (ROA) dan Earning Per Shhare (EPS) menjadi
patokan yang tepat untuuk membeli saham yang di tawarkan pada saaat IPO.

Nilai Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) di pandang sebagai
pemicu harga saham pada saat IPO. Dalam pelaksanaan kegiatan berinvestasi nilai
Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) yang tinggi menunjukkan
kinerja perusahaan yang baik dan menghasilkan profitabilitas yang tinggi sehingga
meningkatkan harga saham. Semakin tinggi nilai Return On Assets (ROA) dan Earning
Per Share (EPS) maka akan mengurangi tingkat ketidakpastian perusahaan di masa
yang akan datang serta mengurangi tingkat Underpricing saham IPPO. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Retturn On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS)
berpengaruh terhadap Underpricing saham perdana.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka simpulan yang dapat diambil
dari penelitian ini addalah sebagai berikut: (1) Return On Assets (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap underpricing saham perdana pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Return On Assets (ROA) yang
tinggi tidak menjadi dayya tarik untuk para investor yang menjadikan harga penawaran
di pasar perdana tidak meningkat. (2) Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan
terhadap underpricing saham perdana pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017. Nilai Earning Per Share (EPS) yang tinggi menjukkan
bahwa perusahaan mampu mengahasilkan laba yang tinggi dengan pengembalian modal
yang tinggi pula, sehingga harga saham perdana yang ditawarkan akan mengalami
peningkatan dan mengurangi tingkat underpricing. (3) Return On Assets (ROA) dan
Earning Peer Share (EPS) berpengaruh signifikan terhadap underpricing saham
perdana pada peerusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Return On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) merupakan indikator yang
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dipertimbangkan oleh investor dalam mengukur Kinerja perusahaan untuk melakukan

investasi. Jadi nilai Retuurn On Assets (ROA) dan Earning Per Share (EPS) bisa

menjadi patokan yang tepat untuuk membeli saham yang di tawarkan pada saaat IPO.
Berdasarkan hasil penelitian, maka dalam penelitian ini disaampaikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.  Bagi Investor
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai kondisi
keuangan dan bahhan pertimbangan untuk pengambilan keputusan berinvestasi.

2.  Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini menyarankan untuk perusahaan yang melakukan IPO di masa
yang akan datang, agar lebih memperhatikan ROA dan EPS yang ditawarkan,
karena dalam penelitian ini ROA dan EPS seccara bersama-sama berpegaruh
terhaddap underpricing saham perdana.

3. Bagi Peneliti Selannjutnya
Hasil penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, maka peneliti selajutnya
disarankan menggunakan sampel dari sektor lain yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia untuk yang diteliti, dengan menambahkan variabeel lain yang diduga
mempengaruhi ~ underpricing, ukuran perusahaan, tingkat kebangkrutan
perusahaan, dan leverage serta penambah jumlah sampel dengan menggunakan
periode yang lebihh dari 5 tahun.
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